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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Motivasi kerja, semangat

kerja, tanggung jawab dan linkungan kerja secara parsial dan simultan terhadap kinerja
karyawan PT. Danamas Insan Kreasi Andalan di Batam. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini
adalah karyawan PT. Danamas Insan Kreasi Andalan di Batam yang berjumlah 40
orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh
atau sampling sensus. Data yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan kuesioner
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data menggunakan regresi linier
berganda dan pengujian hipotesis dengan SPSS versi 26. Hasil penelitian Pengaruh
motivasi kerja, semangat kerja, tanggung jawab dan lingkungan kerja menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan secara simultan. Secara
parsial motivasi kerja, semangat kerja dan tanggung jawab tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan, sedangkan lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci : Motivasi kerja, Semangat kerja, Tanggung jawab, Lingkungan kerja,

Kinerja karyawan.
ABSTRACT

The purpose of this research is to determine the influence of work motivation,

work enthusiasm, responsibility and work environment partially and simultaneously on
the performance of PT employees. Danamas Insan Kreasi Mainstay in Batam. The type
of research used in this research is quantitative research. The population of this study
are employees of PT. Danamas Insan Kreasi Mainstay in Batam, totaling 40 people.
The sampling technique in this study used saturated sampling or census sampling. The
data obtained in this study used a questionnaire that had been tested for validity and
reliability. Data analysis used multiple linear regression and hypothesis testing with
SPSS version 26. The research results of the influence of work motivation, work
enthusiasm, responsibility and work environment showed a positive and significant
influence on employee performance simultaneously. Partially, work motivation, work
enthusiasm and responsibility do not have a significant effect on employee performance,
while the work environment has a significant effect on employee performance.

Keywords : Work motivation, Work enthusiasm, Responsibility, Work environment,

Employee performance
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang sangat penting bahkan tidak
dapat dilepaskan dari sebuah organisasi ataupun perusahaan. Sumber Daya Manusia
juga merupakan suatu kunci yang menentukan perkembangan dari sebuah perusahaan,
pada dasarnya sumber daya manusia berupa manusia yang dipekerjakan disebuah
organisasi/instansi perusahaan sebagai penggerak, pemikir dan perencana untuk
mencapai tujuan organisasi tersebut.

Suatu perusahaan seringkali menghasilkan kinerja kerja yang berbeda — beda di
setiap individu karyawan. Kinerja karyawan yang merupakan hasil olah pikir dan tenaga
dari seorang karyawan terhadap pekerjaan yang dilakukannya, dapat berwujud, dilihat,
dihitung jumlahnya, akan tetapi dalam banyak hal hasil olah pikir dan tenaga tidak dapat
dihitung dan dilihat, seperti ide—ide pemecahan suatu persoalan. Bisa juga merupakan
penemuan atas prosedur kerja yang efisien. Beberapa indikator kerja seperti motivasi,
semangat kerja, tanggung jawab dan lingkungan kerja sangatlah penting di perusahaan
agar perusahaan dapt berkembang, namun disamping itu ada satu hal penting yang harus
diperhatikan instansi dalam meningkatkan kinerja karyawannya.

Organisasi pasti sangat membutuhkan adanya faktor sumber daya manusia yang
potensial baik pemimpin maupun pegawai pada pola tugas dan pengawasan yang
merupakan penentu agar tercapainya tujuan organisasi tersebut. Di sisi lain, organisasi
juga harus menjalankan fungsi sosial secara internal dan eksternal untuk menjamin
kesejahteraan para anggotanya juga berdampak pada kelangsungan jalannya organisasi.

Manajemen sebagai ilmu dan seni untuk mencapai suatu tujuan melalui kegiatan
orang lain. Artinya, tujuan dapat dicapai bila dilakukan oleh satu orang atau lebih.
Sementara itu manajemen sumber daya manusia sebagai suatu bidang manajemen yang
khusus mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam suatu perusahaan.

Menurut Hasibuan (2017) motivasi adalah pemberian daya penggerak yang
menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja
drivtif, dan berintegrasi dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan. Motivasi
sangat diperlukan dalam sebuah organisasi. Para karyawan sangat membutuhkan
motivasi agar tujuan perusahaan atau organisasi tercapai. Semakin tinggi motivasi yang
diberikan oleh perusahaan atau organisasi terhadap karyawan kinerja sumber daya
manusia, semakin baik juga hasil yang diberikan kepada perusahaan atau organisasi.

Semangat kerja merupakan sikap individu ataupun sekelompok orang terhadap
kesukarelaannya untuk bekerja sama supaya dapat mencurahkan kemampuannya secara
menyeluruh, melakukan pekerjaan lebih giat agar pekerjaan dapat lebih cepat dan lebih
baik (Sinungan, 2015). Semangat kerja juga dapat diamati dari kemampuan sekelompok
orang untuk bekerja sama dengan giat dan konsekuen dalam mencapai tujuan bersama
(Moekijat, 2016). Diperlukan kondisi psikologis yang mendorong pegawai untuk
melakukan apa yang diharapkan yakni mencapai tujuan perusahaan. Salah satu tujuan
perusahaan adalah mendapatkan laba dengan cara meningkatkan produktivitas yang
tinggi. Semangat kerja merupakan kesediaan perasaan yang memungkinkan seseorang
untuk menghasilkan kerja yang lebih banyak dan lebih baik. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi semangat kerja antara lain gaji yang diterima karyawan, perhatian pada
kebutuhan rohani dan harga diri oleh tempat kerjanya, situasi dan kondisi lingkungan
kerja, adanya kesempatan untuk maju, keamanan kerja yag baik, keadaan sosial dalam
tempat kerja, insentif yang diterima terarah tujuannya, pemberian insentif bagi para
pekerja yang menyenangkan.



Apabila dalam suatu perusahaan karyawan memiliki semangat yang rendah
ketika melaksanakan pekerjaannya maka perusahaan tersebut akan mengalami kerugian
yang disebabkan karna karyawan tidak bekerja dengan seluruh kemampuan yang
dimiliki. Sebaliknya dengan semangat kerja yang tinggi dapat membantu meningkatkan
produktifitas kinerja karyawan dan memberikan hasil kerja yang optimal baik secara
kuantitatif mupun kualitatif, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.

Motivasi karyawan pada PT Danamas Insan Kreasi Andalan atau disingkat
“DIKA” di Batam ini sudah mulai menurun yang mengakibatkan pekerjaannya sering
tidak selesai sesuai dengan harapan perusahaan. Ini terjadi akibat pimpinan perusahaan
di Batam sering membandingkan kinerja bawahan yang tidak sebagus di kota-kota lain.
Semangat kerja yang ada pada karyawan PT. DIKA di Batam ini pun mulai menurun
akibat jam kerja yang tidak menetap ataupun bebas memulai pekerjaannya kapan saja
dan tidak terikat seperti pada perusahaan-perusahaan lainnya. Karyawan sering sekali
mengundur-undur waktu memulai pekerjaan.

Tanggung jawab karyawan PT. DIKA dalam melakukan pekerjaannya seringkali
dilupakan karna tidak adanya upah pokok yang diberikan oleh Perusahaan, perisiwa ini
mengakibatkan target ataupun pecapaian karyawan menurun.

Lingkungan kerja pada PT. DIKA di Batam terlihat tidak baik karna larangan yang
terpampang pada tempat kerja seringkali tidak dihiraukan dan menganggap itu adalah
hal yang wajar sehingga lingkungan kerja di Perusahaan ini kurang baik.

Kinerja karyawan pada PT. DIKA di Batam sudah mulai menurun, akibatnya

Perusahaan sering tidak mencapai target atau hasil yang diinginkan. Para karyawan juga
menyadari kekurangan yang mereka perbuat pada Perusahaan, sehingga tidak banyak
diantara mereka yang memilih behenti kerja karna merasa tidak cocok.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul; Pengaruh Motivasi Kerja, Semangat Kerja, Tanggung Jawab dan
Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Danamas Insan Kreasi Andalan
(DIKA) di Batam.

METODE PENELITIAN

Metode merupakan cara untuk memecahkan suatu masalah. Dalam hal ini jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
metode survey yang artinya teknik pengumpulan data informasi yang dilakukan
menggunakan susunan pertanyaan atau pernyataan yang diajukan kepada responden
baik melalui wawancara maupun formulir.

VARIABEL PENELITIAN

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan antara lain Variabel bebas dan
terikat. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain atau menjadi
sebab dan berubahnya variabel lain. Variabel terikat adalah variabel yang tergantung
pada variabel lainnya. Dalam penelitian ini, Variabel bebasnya adalah motivasi kerja
(X1), semangat kerja (X2), tanggung jawab (X3), lingkungan kerja (X4) dan Variabel
terikatnya adalah kinerja karyawan (Y).

POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2020) Populasi mengacu pada area umum yang terdiri dari
hal-hal atau orang-orang dengan jumlah dan kualitas tertentu yang telah dipilih peneliti
untuk dipelajari dan kemudianditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini berjumlah



40 orang yang bekerja di PT. Danamas Insan Kreasi Andalan di Batam. Sampel
penelitian yang digunakan sebanyak 40 responden atau keseluruhan populasi dengan
menggunakan teknik sampling jenuh. sampling jenuh adalah salah satu teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.

JENIS DAN SUMBER DATA

Jenis Data Responden diperlukan untuk mengetahui Tanggapan Responden
Terhadap Motivasi kerja, Semangat kerja, Tanggung jawab, Lingkunan kerja Terhadap
Kinerja Karyawan. Jenis data yang diperlukan adalah sebagai berikut: Data mentah Data
mentah adalah data yang diperoleh langsung dari pengambilan sampel dan masih belum
diolah sama sekali alias data asli pengumpulan data dan diperoleh dengan menggunakan
kuesioner. Kuesioner merupakan daftar pertanyaan atau pernyataan yang digunakan
sebagai pedoman untuk bertanya dan menjawab responden mengenai dampak Motivasi
kerja, Semangat kerja, Tanggung jawab dan Lingkungan kerja terhadap Kinerja
karyawan pada PT. Danamas Insan Kreasi Andalan di Batam. Data sekunder adalah data
yang diperoleh peneliti atau pengumpul data secara tidak langsung. Dikatakan tidak
langsung karena data diperoleh melalui perantara, yaitu bisa lewat orang lain, ataupun
lewat dokumen.. Data sekunder juga dikenal sebagai data yang tersedia. Sumber Data
Penelitian in1 menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data.

TEHNIK PENGUMPULAN DATA

Terdapat dua cara untuk mengumpulkan data yang akan diperlukan untuk
melakukan analisis dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 1) Pengumpulan data
dengan cara menyebarkan kuisioner. 2) Pengumpulan data dengan cara melakukan studi
pustaka sedangkan teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda yang
dapat menjelaskan hubungan fungsional antara beberapa variabel dengan bantuan
program SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Dalam peneltian ini terdapat, nilai r-tabel adalah 0,137. Adapun uji validitas data
pada tabel sebagai berikut:

Tabel
Hasil Uji Validitas
Variabel Pernyataan | r Hiung | r Tabel | Keterangan

butir 1 0,210 Valid

Motivasi kerja but%r 2 0,278 0,137 Val?d
butir 3 0,492 Valid

butir 4 0,437 Valid

butir 1 0,176 Valid

Semangat Kerja but%r 2 0,413 0,137 Val¥d
butir 3 0,196 Valid

butir 4 0,318 Valid

Tanggung jawab but%r I 0,684 0,137 Val%d
butir 2 0,539 Valid




butir 3 0,555 Valid
butir 1 0,584 Valid
Lingkungan kerja but%r 2 0,628 0,137 Val¥d
butir 3 0,508 Valid
butir 4 0,613 Valid
butir 1 0,704 Valid
Kinerja Karyawan but%r 2 0,829 0,137 Val%d
butir 3 0,738 Valid
butir 4 0,714 Valid

Sumber: Data Primer berdasarkan spss 26 yang diolah (2023)
Hasil uji validitas menunjukkan bahawa seluruh item pernyataan karena nilai rhiwung™
rwbel, taraf signifikan sebesar 0,137 (sig.2-tailed <a0,05). Dapat sisimpulkan bahwa
semua pernyataan valid.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas di lakukan untuk mendapatkan tingkat ketetapan. Tingkat ketetapan alat
pengumpulan data yang digunakan.

Tabel
Uji Reliabilitas
Cronbach's .
. Cronbach's Alpha
Variabel Alpha yang Keterangan
disyaratkan
Motvast | 955 0,60 Reliabel
Kerja
Semangat | g9 0,60 Reliabel
Kerja
Tanggung | 953 0,60 Reliabel
Jawab
Lingkungan .
Keri 0,925 0,60 Reliabel
erja
Kinerja 0,928 0,60 Reliabel
Karyawan

Sumber: Data Primer berdasarkan spss 26 yang diolah (2023)

Dapat disimpulkan bahwa data-data yang diperoleh dari keseluruhan instrument
pernyataan-pernyataan kuesioner pada masing-masing variabel telah memenuhi syarat
reliabilitas instrumen.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan variabel terikat
terdistribusi normal atau tidak normal. Untuk mengetahui normal tidaknya sebuah



distribusi dapat menggunakan grafik histogram. Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan histogram regression residual, grafik normal probability plots, histogram
scatter plot serta melalui uji Kolmogorov Smirnov.
Gambar 1
Hasil Uji Normalitas (Histogram)

Histogram

Dependent Variable: Y

Frequency
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Regression Standardized Residual

Sumber: Gambar diolah dengan SPSS V.26
Berdasarkan gambar 1 diatas terlihat bahwa data terdistribusi secara normal dan
berbentuk simetris tidak menceng (skewness) ke kanan atau kekiri, maka dapat
dikatakan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Adapun cara lain untuk menguji normalitas dengan analisis grafik adalah dengan
melihat diagram Normal P-P Plot Regression Standardized. Hasil dengan
menggunakan diagram Normal P-P Plot Regression Standardized adalah sebagai
berikut:

Gambar 2

Hasil Uji Normalitas dengan P-P Plot Reression Standardized

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Sumber: Gambar diolah dengan SPSS V.26
Pada gambar 2 Diagram Normal P-P Plot of Regresi Standardized Residual
terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal. Hal ini menunjukkan pola distribusi
normal, sehingga dapat disimpulkan model regresi memenuhi asumsi normalitas.



Tabel 5
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefticients | Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t | Sig. |Tolerance| VIF
1| (Constant)| 1.119| 2.404 465.645

X1 061 231 052] .263|.794 .287|3.486
X2 042 176 .038] .242].811 462(2.166
X3 162 .290 128 | .558(.581 214(4.677
X4 670 214 .616]3.138].003 .290(3.447

Sumber: data diolah dengan SPSS V.26

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Tolerance lebih besar dari 0,01 dan nilai
VIF untuk variabel X1, X2, X3, dan X4 mempunyai nilai yang lebih kecil dari 10.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat gejala multikolinearitas
dan dapat digunakan sebagai variabel yang saling independen.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians
dan residul satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang memenuhi
persyaratan yaitu model yang terdapat kesamaaan varians dari residul satu pengamatan
ke pengamatan lainnya tetap atau disebut Homoskedastisitas. Deteksi
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatter plot dengan memplotkan
nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai residulnya).

Gambar 3
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja

Regression Studentized Residual

v, @

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Gambar diolah dengan SPSS V.26

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa titik-titik yang dihasilkan secara acak dan tidak
membentuk suatu pola tertentu atau tren garis tertentu. Hasil uji ini menunjukkan bahwa
penelitian ini terbebas dari masalah heteroskedastisitas.



Analisi Regresi Linier Berganda
Table 7.

Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefﬁc1en;sd Coefficients ¢ Sig.
td.
B Error Beta
(Constant) 8,456 2,200 3,844 | 0,000
Motivasi kerja 0,114 0,116 0,116 | 0,982 | 0,329
Semangat kerja 0,587 0,175 0,450 | 3,347 | 0,001
Tanggung jawab 0,206 0,119 0,231 | 1,731 | 0,087
Lingkungan 0,038 0,107 0,044 | 0,352 | 0,725

Sumber : Data Primer berdasarkan spss 26 yang diolah(2023)
Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat disusun model penelitian persamaan
regresinya adalah sebagai berikut :

Y=8,456 + 0,114 X1 + 0,587 X2+ 0,206 X3+ 0,038 X4+ ¢

Uji t (Parsial)
Tabel 8.
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.119 2.404 .465 .645
Motivasi .061 .231 .052 .263 .794
Semangat .042 176 .038 .242 .811
TanggungJawab .162 .290 .128 1.698 .581
Lingkungan .670 214 .616 3.138 .003

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Data Primer berdasarkan spss 26 yang diolah(2023)

Tabel di atas digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen X terhadap
variabel dependen Y. Hasil pengujian parsial pada penelitian ini dijelaskan sebagai
berikut:
1. H1
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa variabel Motivasi kerja (X1) terhadap
Kinerja karyawan (Y) dengan nilai (t hitung 0,263 < t tabel 1,690) dan nilai
signifikan 0,794 > 0,05 sehingga hipotesis ditolak. Tidak ada pengaruh positif
dan signifikan antara X1 terhadap Y.
2. H2
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa variabel Semanga kerja (X2) terhadap
Kinerja karyawan (Y) dengan nilai (t hitung 0,242 < t tabel 1,690) dan nilai
signifikan 0,881 > 0,05 sehingga hipotesis ditolak tidak ada pengaruh positif dan
signifikan antara X2 terhadap Y



3. H3
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa variabel Tanggung jawab (X3) terhadap
kinerja karyawan (Y) dengan nilai (t hitung 1,698 < t tabel 1,690) dan nilai
signifikan 0,581 > 0,05 sehingga hipotesis diterima karena terdapat pengaruh
signifikan antara X3 terhadap Y.

4. H4
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa variabel Lingkungan kerja (X4) terhadap
Kinerja karyawan (Y) dengan nilai (t hitung 3,138 > t tabel 1,690) dan nilai
signifikan 0,03 < 0,05 sehingga hipotesis diterima karena terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara X4 terhadap Y.

Uji F (Simultan)
Uji f dilakukan dengan tujuan menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabel terikat. Nilai F hitung akan dibandingkan dengan nilai F tabel.

Table 9
Uji F (Simultan)
ANOVA?
Model Sum of | df Mean F Sig.
Squares Square
Regression | 118.461 4 29.615 16.742  [.000°
1 Residual |61.914 35 1.769
Total 180.375 39
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Lingkungan, Semangat, Motivasi, TanggungJawab

Sumber : Data Primer berdasarkan spss 26 yang diolah(2023)

Hasil uji F memperlihatkan nilai F sebesar 16,742 (Fhitung) > 3,267 (Ftabel) dan nilai
signifikan 0,000< 0,05 sehingga keputusan yang diambil adalah Ho ditolak dan Ha
diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa Variabel Motivasi Kerja (X1), Semangat kerja
(X2), Tanggung Jawab (X3) dan Lingkungan Kerja (X4) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Variabel Kinerja Karyawan (Y).

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya

mengenai pengaruh Motivasi Kerja, Semangat Kerja, Tanggung Jawab dan Lingkungan

Kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Danamas Insan Kreasi Andalan di Batam,

maka peneliti mendapatkan kesimpulan, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Motivasi kerja tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Danamas Insan Kreasi Andalan di Batam.

b. Semangat kerja tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Danamas Insan Kreasi Andalan di Batam.

c. Tanggung jawab berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Danamas Insan Kreasi Andalan di Batam.

d. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT. Danamas Insan Kreasi Andalan di Batam. Motivasi kerja, Semangat kerja,
Tanggung jawab dan Lingkungan kerja secara simultan mempunyai pengaruh yang



signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Danamas Insan Kreasi Andalan di
Batam.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas
maka saran yang dapat diberikan penulis untuk perbaikan penelitian selanjutnya dimasa
yang akan datang adalah sebagai berikut:

1.

Perusahaan harus memberikan penghargaan pada karyawan yang telah melakukan
pekerjaannya dengan sepenuh hati agar setiap pekerjaan yang diberikan tidak sering
menumpuk akibat tidak adanya tujuan dalam menyelesaikan tugasnya, atau bisa
dikatakan tidak termotivasi. Karyawan yang termotivasi dengan tujuan Perusahaan
bagi dirinya adalah baik, karyawan tersebut akan sangat senang setiap kali diberi
tugas oleh Perusahaan.

Perusahaan senantiasa lebih memperhatikan secara seksama kebutuhan karyawan,
bukan hanya insentif, tapi juga kebutuhan dasar lainnya seperti kelengkapan fasilitas
kerja, kondisi ruangan kerja, dan alat pembantu dalam bekerja, selain itu pengawasan
serta kontrol terhadap karyawan juga perlu ditingkatkan agar karyawan dapat bekerja
sesuai harapan dan lebih semangat memanfaatkan waktu kerja mereka.

Karyawan dalam melakukan pekerjaan sebaiknya melakukan pekerjaan secara tuntas,
tidak menunda-nunda waktu sehingga pekerjaan bisa lebih meningkat, bermutu dan
harus dapat dipertanggung jawabkan. Tidak menutup diri untuk bekerja sama dengan
rekan kerja dan memiliki kesadaran diri aka napa yang akan terjadi jika pekerjaan
tersebut tidak terlaksana.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh PT. DIKA di Batam terkait lingkungan kerja
karyawan adalah memberikan tempat yang nyaman dan kondusif ditempat kerja
sesuai dengan kondisi tubuh karyawan agar tidak terlalu dingin dan terlalu panas.
Perusahaan harus lebih memperhatikan sistem pemberian bonus dan juga tunjangan
karyawan, agar karyawan lebih termotivasi untuk bekerja, karena semakin menarik
faktor bonus akan semakin mengurangi niat karyawan untuk meninggalkan
perusahaan. Sebaliknya semakin rendah tingkat bonus yang diterima semakin
mendorong karyawan untuk meninggalkan perusahaan
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